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Abstrak 

Perkembangan sosial emosional adalah proses berkembangnya kemampuan anak untuk menyesuaikan 

diri terhadap dunia sosial yang lebih luas. Pola asuh merupakan bimbingan dan kepemimpinan yang dilakukan 

terhadap anak yang berkaitan dengan kepentingan hidupnya. Pola asuh ibu yang tepat akan membentuk kecerdasan 

sosial anak yang positif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pola asuh ibu yang bekerja terhadap 

interaksi sosial anak. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel 

penelitian ini adalah anak usia 3-6 tahun di Jawa Timur yang berjumlah 400 anak. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan SPSS 25 untuk pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh dari pola asuh ibu yang bekerja terhadap interaksi sosial 

anak. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. perolehan hasil uji korelasi yaitu 0,000 < 0,05. Pentingnya ibu 

meluangkan waktu untuk anak dapat meminimalisir tingkat interaksi sosial yang rendah. Interaksi sosial yang baik 

dapat membantu anak dalam jenjang pendidikan selanjutnya. 

  Kata kunci: anak, interaksi sosial, pola asuh 

  

Abstract 

Social emotional development is the process of developing a child's ability to adjust to the wider social world. Parenting 

is guidance and leadership carried out on children related to their life interests. The right parenting style will form a 

positive social intelligence of children. The purpose of this study was to determine the influence of working mothers' 

parenting on children's social interaction. This research uses a type of quantitative approach with survey methods. The 

sample of this study was children aged 3-6 years in East Java totaling 400 children. Data collection techniques using 

questionnaires. Data were analyzed using SPSS 25 for hypothesis testing. Based on the results of the study, it can be 

concluded that there is an influence of the parenting style of working mothers on children's social interaction. This is 

indicated by the value of Sig. obtained correlation test results of 0.000 < 0.05. The importance of mothers taking time for 

children can minimize low levels of social interaction. Good social interaction can help children in the next level of 

education.    
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan sosial emosional adalah proses 

berkembangnya kemampuan anak untuk menyesuaikan 

diri terhadap dunia sosial yang lebih luas. Perkembangan 

sosial emosional merupakan dasar perkembangan 

kepribadian individu kelak dan berhubungan positif 

dengan aspek – aspek lainnya. Menurut John Lewis Gillin 

dan John Philip Gillin dalam Cultural Sociology, a 

Revision of An Introduction to Sociology (1954) interaksi 

sosial merupakan hubungan sosial yang menyangkut 

hubungan individu dengan individu, individu dengan 

kelompok, dan kelompok dengan kelompok (Gillin & 

Gillin, 1942). Perkembangan sosial emosional anak tidak 

terlepas dari keterlibatan anak dengan keluarga, anak 

dengan teman sebaya ataupun anak dengan lingkungan. 

Pada dasarnya anak menempuh tahapan sosialisasi, 

dengan kurangnya kesempatan anak untuk bersosialisasi 

akan menghambat perkembangan. Dapat dikatakan 

sebagai interaksi sosial apabila terjadi sebuah kontak 

sosial dan adanya komunikasi.  

Proses perkembangan sosial emosional anak 

merupakan proses awal anak menguasai perkembangan 

mereka sehingga kita dapat mengetahui karakteristik dari 
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seorang anak dari berbagai aspek seperti, cara berpikir 

serta gerak gerik ketika anak berinteraksi (Aini et al., 

2021). Menurut Plato secara potensial manusia dilahirkan 

sebagai makhluk sosial. Pada anak usia dini, interaksi 

sosial sangatlah dibutuhkan karena anak nantinya akan 

hidup bermasyarakat. 

Selain itu, melakukan interaksi sosial dapat 

membuat anak memperoleh berbagai informasi yang ada 

disekitarnya. Anak-anak dapat mulai melakukan interaksi 

sosial dengan beradaptasi dengan teman-teman sebaya 

untuk mencapai perkembangan sosial yang optimal. Pada 

tahap awal anak, perkembangan sosial emosional sangat 

penting untuk perkembangan kemampuan anak dalam 

mengelola emosinya dan interaksi sosial dengan 

lingkungannya (Saroinsong et al., 2020). Tanpa 

kemampuan mengelola emosi dan interaksi sosial dengan 

baik, anak akan sulit beradaptasi dengan lingkungan 

sosial. 

Teori Bronfenbrenner menyatakan bahwa 

perkembangana manusia dipengaruhi oleh konteks 

lingkungan. Hubungan timbal balik antara individu 

dengan lingkungan akan menciptakan tingkah laku 

individu tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan lingkungan 

yang baik untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan sosial yang baik pada setiap anak. 

Orangtua merupakan peletak dasar pendidikan pada anak 

usia dini, pemilihan lingkungan sekolah yang baik serta 

lembaga yang tepat mampu menunjang masa depannya 

(Widayanti, 2020). 

Pada masa prasekolah, anak usia dini 

memerlukan kemampuan berinteraksi sosial yang baik 

agar dapat menyesuaikan dan mengembangkan diri secara 

optimal. Pada kenyataannya, tidak semua anak mampu 

melakukan interaksi sosial dengan baik, karena setiap anak 

memiliki kesiapan fisik dan mental yang berbeda untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Perbedaan pada 

setiap anak menjadikan anak memiliki keunikan dan 

kemampuan yang berbeda satu sama lain (Fitri & 

Imansari, 2020). Sehingga, tak jarang anak-anak memiliki 

hambatan selama proses pengembangan diri pada masa 

prasekolah.  

Pola asuh merupakan bimbingan dan 

kepemimpinan yang dilakukan terhadap anak yang 

berkaitan dengan kepentingan hidupnya. Pola asuh 

orangtua dalam keluarga berarti kebiasaan yang dilakukan 

oleh orangtua, ayah atau ibu, dalam mengasuh, memimpin, 

serta membimbing anak dalam keluarga. Pola asuh dapat 

menentukan perkembangan anak, karena keluarga 

merupakan sumber yang mempengaruhi kepribadian dan 

kebiasaan anak (Hutagalung & Fitri, 2022). Mengasuh 

berarti menjaga dengan cara mendidik dan merawat, 

membimbing, membantu dan sebagainya. Dalam 

observasi yang dilakukan di TK Karunia, Kebraon, 

Surabaya. Pada kelompok B masih terdapat anak yang 

susah dalam berinteraksi dengan temannya, anak tersebut 

cenderung bermain sendiri bahkan memiliki tingkat emosi 

yang tidak stabil. 

 
Gambar 1 

Network Visualization 

Sumber. Vosviewer versi 1.6.18 

Dari gambar 1, menentukan langkah apa yang 

perlu dilakukan untuk menutup gap antara kondisi saat ini 

dan kondisi yang diinginkan atau kondisi masa depan yang 

diinginkan. Pada gap research terlihat 3 data yang 
menonjol yakni: anak (warna ungu), anak usia dini 
(warna orange), interaksi sosial (warna hijau). Di 
dalam data yang terhubung dengan anak usia dini 
selalu ada hubungan dengan interaksi sosial yang 
bisa dibilang jarang untuk diteliti. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh anak usia 3-6 tahun di 

Jawa Timur yang berjumlah 2,9 juta anak (sumber: BPS 

Jawa Timur), dengan menggunakan rumus slovin dan 

teknik purposive sampling, sampel dalam penelitian ini 

adalah anak usia 3-6 tahun di wilayah Jawa Timur yang 

berjumlah 400 anak. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk pengujian hipotesis serta teknik analisis 

korelasi dengan bantuan program aplikasi SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) versi 25. 

Penyajian data deskriptif responden dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan situasi atau 

kondisi responden sebagai informasi tambahan untuk 

memahami hasil penelitian. Berikut merupakan gambaran 

responden dalam penelitian ini: 

Tabel 1 

Hasil Data Demografi 

Karakteristik Frekuensi 
Total 

Responden 

Usia 

Anak 

3 tahun 42 

400 4 tahun 127 

5 tahun 149 

6 tahun 82 

Jenis 

Kelamin 

Anak 

Laki – laki  208 
400 Perempuan 

192 

Usia Ibu 21-25 tahun 20 
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26-30 tahun 151 

400 
31-35 tahun 150 

36-40 tahun 62 

Diatas 40 

tahun 
17 

Lama 

Ibu 

Bekerja 

1-5 jam 64 
400 5-8 jam 240 

>8 jam 96 

Berdasarkan keterangan pada tabel 1 dapat 

diketahui tentang usia anak. Usia paling banyak ada pada 

anak usia 5 tahun dengan jumlah responden 149 anak. 

Sedangkan pada jenis kelamin, anak laki laki berjumlah 

208 anak dan anak Perempuan berjumlah 192 anak. Dari 

keterangan tersebut sebagaian besar permasalahan yang 

terjadi pada interaksi sosial anak dialami oleh anak laki 

laki. Pada tabel 1 usia ibu paling banyak pada rentang usia 

26-30 tahun dengan jumlah responden 151 orang. Dengan 

lama bekerja selama 5-8 jam perhari. 

Alat ukur dalam penelitian ini berupa kuesioner 

yang disebarkan menggunakan Google form. Kuesioner 

yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu kuesioner 

dengan alternatif jawaban dimana responden hanya tinggal 

memilih jawaban yang sesuai dengan kondisi yang ada. 

Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan 

variabel X dan Y. Dalam variabel terikat (Y), peneliti 

menggunakan teori interaksi sosial yang dikemukakan 

oleh Alber Bandura (1970) perilaku manusia terbentuk 

dari sebuah proses peniruan yang disebut teknik modeling. 

Sedangkan pada variabel bebas (X), peneliti 

mengembangkan dari instrument yang sudah ada 

sebelumnya dalam jurnal artikel pengaruh pekerjaan orang 

tua terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 5-

6 tahun oleh Agustina tahun 2022. 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

diolah menggunakan SPSS versi 25. Dengan bantuan 

software tersebut dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

serta uji korelasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat 2 instrumen yang di ujikan dalam penelitian ini 

yaitu, ibu yang bekerja dan interaksi sosial anak. Sebelum 

menyebarkan kuesioner, peneliti lebih dulu melakukan uji 

validitas dan reliabilitas pada responden dengan karakter 

yang sama. Berdasarkan hasil SPSS, dari 100 responden 

instrumen dinyatakan valid seluruhnya. Dari hasil uji 

reliabitas didapati hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas  

 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

Ibu Bekerja 

(X) 

0,454 17 

Interaksi 

Sosial (Y) 

0,889 14 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terlihat bahwa 

reliabilitas pada instrumen ibu yang bekerja sebesar 0,454. 

Sehingga instrumen ibu yang bekerja memiliki reliabel 

yang cukup kuat, sebagaimana dalam skala Cronbach’s 

Alpha bahwa nilai yang terletak diantara 0,40 – 0,60 

memiliki reliabel cukup kuat. Sedangkan untuk instrumen 

interaksi sosial anak memiliki nilai reliabilitas 0,889 yang 

memiliki nilai reliabel sangat kuat, karena terletak diantara 

0,80 – 1,00. 

Tabel 3 

Hasil Uji Korelasi 

 

Variabel IB (X) IS (Y) 

IB (X) Pearson 

Cor. 

1 -0,271** 

 Sig  0,000 

 N 400 400 

IS (Y) Pearson 

Cor. 

-0,271** 1 

 Sig 0,000  

 N 400 400 

 Dari tabel 3 menunjukkan bahwa adanya tingkat 

korelasi yang kuat antara ibu yang bekerja terhadap 

interaksi sosial anak dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 

0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa ada hubungan pada 

pola asuh ibu yang bekerja dan interaksi sosial anak. 

Semakin baik interaksi yang terjalin antara ibu dan anak 

maka interaksi sosial yang dialami anak juga semakin 

baik. Sebaliknya, apabila interaksi ibu dan anak berjalan 

tidak baik, maka akan memberikan dampak pada interaksi 

sosial yang dialami anak. 

Menurut Soetarno (1989) dan Hurlock (1978) 

interaksi sosial anak dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

keluarga, luar keluarga, serta pengalaman sosial awal 

anak. Maka dari itu pola asuh orangtua merupakan bagian 

dari faktor peran keluarga dalam mempengaruhi 

perkembangan interaksi sosial pada anak. Karna keluarga 

merupakan lingkungan yang paling dekat dengan anak, 

interaksi yang dilakukan pertama kali oleh anak juga pada 

lingkungan keluarganya sendiri. 

Menurut Erikson ibu berperan penting sebagai 

figure sentral yang dapat membantu anak dalam mencapai 

tahapan perkembangannya, orangtua terutama ibu 

dianjurkan untuk memantau setiap perkembangan anak 

agar anak dapat berkembang dengan optimal. Memberikan 

banyak pengalaman interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya juga dapat membantu anak pada tahapan 

berikutnya ketika anak sudah memasuki jenjang sekolah 

yang lebih tinggi. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 

diuraikan, pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh pada pola asuh ibu yang bekerja 

terhadap interaksi sosial anak. Hal ini dibuktikan pada 

hasil korelasi yang telah dilakukan pada tabel 3 yang 

menunjukkan nilai Sig. 0,000. Pola asuh ibu yang bekerja 

secara signifikan memberikan pengaruh terhadap interaksi 

sosial anak. Lama durasi pekerjaan ibu menjadi salah satu 
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faktor kurangnya waktu ibu bermain dengan anak. Hal 

tersebut menyebabkan interaksi yang terjalin antara ibu 

dan anak semakin sedikit. Semakin kecil interaksi yang 

terjalin antara ibu dan anak maka interaksi sosial yang 

dialami anak juga semakin sedikit. Pentingnya interaksi 

sosial pada anak dapat membantu anak dalam setiap 

tumbuh kembangnya. Membantu memudahkan anak 

dalam jenjang pendidikan setelah prasekolah. 
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